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Abstrak

Kualitas air menjadi factor pendukung utama untuk melakukan pemanfaatan sumberdaya perikanan
yang ada, untuk itu langkah awal untuk memulai pelaksanaan pemanfaatan sumberdaya perikanan
adalah dengan mengetahui kualitas suatu perairan yang ingin dijadikan media pemanfaatan suberdaya
perikanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air pada beberapa stasiun
pengamatan dekat pembuangan limbah industry tambak udang vannamie pada pesisir Padak Guar
yang disebabkan oleh limbah tambak udang dengan menggunakan Indeks Pencemaran (IP) yang
dikeluarkan oleh kementrian lingkungan hidup. Penelitian ini menggunakan metode survel,
pengumpulan data dilakukan secara langsug di lapangan. Sampel yang diambil berupa air di pesisir
yang diambil dari beberapa stasiun pada badan perairan pesisir disekitar pembuangan limbah
tambak udang. Metode sampling yang digunakan menggunakan metode purposive sampling dengan
menetapkan 4 stasiun pengamatan. Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara in-situ.
Tempat penelitian dilakukan di pesisir Desa Padak Guar Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok
Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
konsentrasi perairan di pesisir pada empat stasiun pengamatan di pesisir Padak Guar telah melewati
ambang batas yang diperbolehkan sebagaimana indek pencemaran (IP) yang tertuang pata
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51/Men-KLH/2004 yang diepruntukkan untuk biota
laut untuk parameter Fosfat, Nitrit, Ammoniak Total dan DO (oksigen terlarut). Berdasarkan hasil
perhitungan indeks pencemaran (IP) pada beberapa stasiun di pesisir Desa Padak Guar sudah
termasuk dalam kategori tercemar ringan (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor:
115 tahun 2003).

Kata Kunci: Kualitas Air, Tambak Udang Vannamei

PENDAHULUAN

Pesisir padak guar merupakan wilayah
yang termasuk dalam wilayah administratif
Desa Padak Guar Kecamatan Sambalia
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Salah
satu aktivitas industri perikanan yang dibangun
disekitar pesisir padak guar adalah budidaya
tambak udang dengan jenis Udang Vannamei
(Litopeanaeus vannamei) dengan
menggunakan teknologi budidaya intensif dan
semi intensif.

Kehadiran industry tambak udang
tersebut dapat meningkatkan kualitas ekonomi
masyarakat setempat dan perubahan yang
lainnya terutama aktivitas masyarakat yang
bisa menghasilkan pendapatan lebih dari
sebelum adanya industry perikanan tambak ini,
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sebaliknya kehadiran industry tambak udang di
pesisir padak guar diasumsikan menyebabkan
pengaruh buruk terhadap kualitas perairan
terutama perairan yang langsung bersentuhan
dengan pembuangan limbah tambak udang
vannamai yang ada di pesisir padak guar.

Sisa pakan, kotoran dari budi daya
organisme dan plankton yang mati serta
material organik berupa padatan tersuspensi
maupun terlarut yang terangkut lewat
pemasukan air merupakan sumber bahan
organik di lahan tambak sehingga hal ini akan
berdampak pada pencemaran perairan
(Ridwan et al., 2016).

Limbah yang berasal dari tambak
udang apabila teknik pengelolaannya kurang
intensif apalagi tidak intensip maka akan
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berdampak pada kualitas perairan yang tidak
dengan baku mutu perairan dan
mengakibatkan dampak yang buruk terhadap
biota yang hidup di badan perairan. Limbah
yang dihasilkan dari tambak udang adalah
limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pakan
udang yang tidak habis dikonsumsi dan
kotoran udang. Limbah cair mempunyai
kandungan senyawa nitrogen dan karbohidrat
yang tinggi (Suwoyo et al., 2014). Kandungan
yang terdapat pada limbah berupa zat organik
yang memiliki sifat mudah menguap dan disaat
penguraian zat organik memakan waktu yang
cukup lama. Kandungan yang terdapat pada
pakan udang memiliki kandungan karbohidrat
25%, lemak 8%, kandungan protein 36%-40%,
vitamin dan mineral sebesar 1%-2% (Banun et
al., 2012).

Menurut Romadhona et al., (2016)
menjelaskan tentang suatu proses pembusukan
pada pakan udang karena mengandung protein
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan
senyawa nitrogen yang beracun di dalam
perairan seperti ammoniak dan ammonium.
Limbah yang berasal dari tambak
udang vanname (Litopenaeus vannamei)
apabila tidak dikelola ecara intensif dapat
kualitas air sehingga dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup biota air
yang ada di sekitaran tambak udang. Dengan
demikian peneliti perlu melakukan penelitian
tentang kandungan limbah tambak udang yang
masuk ke badan perairan khususnya pada
beberapa stasiun di pesisir padak guar

Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kualitas air pada beberapa stasiun
pengamatan pada pesisir Desa Padak Guar
yang berdekatan dengan industry tambak
udang vannamie serta diasumsikan disebabkan
limbah tambak udang dengan
menggunakan Indeks Pencemaran (IP) yang
mengacu pada baku mutu lingkungan hidup.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
survei, pengumpulan data dilakukan secara
langsug di lokasi penelitian. Sampel yang
diambil berupa air di stasiun pengamatan yang
diambil dari badan perairan pesisir disekitar
pembuangan limbah tambak udang. Metode
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sampling yang digunakan menggunakan
metode  purposive  sampling  dengan
menetapkan 4 stasiun pengamatan.

Pengukuran parameter fisika dan kimia dengan
focus identifikasi berupa aitem Fosfat, Nitrit,
Ammoniak Total dan DO (oksigen terlarut)

Lokasi penelitian dilakukan di perairan
pesisir Desa Padak gugar Kecamatan Sambelia
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sebagaimana tertera pada
Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Gambaran Umum Lokasi Penelitia
Penelitian ini  berlokasi di

perairan pesisir dekat pembuangan limbah

tambak udang vannamai yang berada di Dusun

Padak Selatan Desa Padak Guar Kecamatan

Sambalia Kabupaten Lombok Timur.

Industry Tambak udang tersebut
bernama PT Padak Goar Bakti yang didirikan
dari tahun 1988 sampai saat penelitian ini.
Usaha ini merupakan milik perseorangan atau
pribadi dengan menggunakan modal sendiri.
Perusahaan  tersebut  berjalan  dalam
pengawasan pemerintah kabupaten. Tambak
udang ini merupakan salah satu jenis usaha
yang bergerak dibidang budidaya. Awalnya
tambak udang dibuat hanya beberapa kolam
saja, namun setelah melihat perkembangan
serta pertumbuhan udang meningkat dengan
hasil panen yang lumayan tinggi, pemilik
perusahaan memberdayakan lebih banyak
kolam untuk budidaya udang (Budiono, 2017).

Parameter kimia seperti Salinitas
berkisar antara 34-36 /o, berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 51 tahun 2004 tentang baku mutu air laut
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untuk biota laut salinitas pada perairan masih
tergolong  normal.  Berdasarkan  hasil
pengukuran kandungan salinitas menunjukan
perbedaan pada setiap stasiun. Faktor yang
menyebabkan perbedaan tersebut karena
adanya pencampuran diperairan dari sisa
buangan limbah tambak udang vannamai yang
larut di dalam perairan dan terjadi proses
penguapan selama penelitian berlangsung
hingga mencapai 36 o00o. Menurut Didit (2016)
salah satu faktor yang mempengaruhi salinitas
adalah penguapan.Semakin besar tingkat
penguapan pada perairan maka kandungan
salinitas semakin tinggi.

Analisis Pencemaran Posfat (PO4>)

Hasil pengukuran Posfat pada masing
masing stasiun dari sampel air menunjukkan
data seperti Gambar 2 berikut ini.

0.25
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1 2 3 4

Gambar 2. Hasil Pengukuran Posfat (PO4®)

Berdasarkan data pengukuran posfat
diatas, bahwa semua stasiun pengamatan telah
melebihi ambang batas yang ditetapkan dalam
baku mutu lingkungan untuk hewan laut yaitu
0,015 mg/L. Kandungan posfat
tertinggi berada pada stasiun 2 yaitu sebesar
0,23 mg/L dan yang paling terendah pada
stasiun 4 yaitu sebesar 0,1 mg/L.

Kondisi  perairan tersebut dapat
membahayakan biota perairan yang hidup
perairan dan mengakibatkan
eutrofikasi. Aries (2012) mengatakan bahwa
merupakan proses pengayaan
nutrisi dan bahan organik lainya di dalam
perairan secara berlebihan kedalam ekosistem
perairan. Kandungan fosfat juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
kecerahan, pH dan suhu. Menurut McLaughlin
(2007) dalam Prayitno et al., (2011)
kandungan fosfat yang terikat pada sedimen
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dapat mengalami terjadinya dekomposisi
dengan bantuan bakteri melalui proses abiotik
dan menghasilkan kandungan fosfor terlarut di
dalam air, keberadaan fosfor yang tinggi pada
perairan akan mempengaruhi keseimbangan
ekosistem diperairan. Menurut Arizuna et al.,
(2014) kandungan fosfor yang secara
berlebihan disertai dengan adanya nitrogen
dapat mendorong ledakan pertumbuhan
fitoplankton di perairan dan mempengaruhi
oksigen terlarut dalam air sehingga
menyebabkan biota laut yang lain mati.

Fosfat terdapat dalam perairan alami
dalam jumlah yang sangat sedikit dan berperan
sebagai senyawa mineral dan senyawa
organik, bila jumlahnya meningkat akan
berbahaya bagi biota perairan yang hidup
dalam peraitan tersebut (Jenie BSL, 1993
dalam Simbolon, 2016). Senyawa Fosfat
umumnya berasal dari penguraian limbah
organik, limbah industri, pupuk, dan limbah
domestik (Widyastutu et al., 2015).

Analisis Pencemaran Nitrit (NO2-N)

Hasil pengukuran dimasing masing
stasiun untuk parameter nitrit dari sampel air
ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Nitrit (NO2-N)

Hasil perhitungan pencemaran Nitrit
menunjukkan bahwa yang paling tinggi berada
pada stasiun 1 yaitu sebesar 0,14 mg/L dan
yang paling rendah berada pada stasiun 2 yaitu
sebesar 0,02 mg/L. Kandungan nitrit pada
perairan telah melebihi standar baku mutu
kualitas air laut, dimana standar kandungan
nitrit yang telah ditetapkan adalah 0,06 mg/L.
Faktor yang mempengaruhi konsentrasi nitrit
disebabkan oleh bahan organik yang berasal
dari  limbah tambak udang sehingga
menyebakan proses penguraian bahan organik
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yang memiliki kandungan oksigen terlarut
sangat rendah  sehingga
membutuhkan oksigen yang lebih banyak lagi.
Menurut Hendrawati et al., (2008) pengurairan
organik  oleh  mikroorganisme
membutuhkan oksigen dalam jumlah yang
banyak dan oksigen tersebut berasal dari
oksigen bebas (O.), apabila oksigen tersebut
tidak cukup maka oksigen tersebut diambil
dari senyawa nitrat yang pada akhirnya
senyawa nhitrat berubah menjadi senyawa nitrit.
Menurut Wahyudi et al., (2014) kandungan
kadar nitrit yang lebih dari 0.06 mg/L akan
bersifat toksik bagi organisme di perairan
sehingga dapat meracuni ikan dengan
mengikat hemoglobin dalam darah untuk
mencegah agar tidak mendapatkan oksigen.

Analisis Pencemaran Ammoniak Total

(NHs-N)

Hasil pengukuran ammonia total pada
masing masing stasiun pada perairan pesisir
padak guar dapat diasjikan pada Gambar 4

berikut.
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Ammoniak
Total (NHz-N)

Hasil pengukuran Ammonia Total
menunjukkan bahwa, konsentrasi yang paling
tinggi terdapat pada stasiun 2 sebesar 1,2 mg/L
dan yang paling rendah terdapat pada stasiun 4
sebesar 0,3 mg/L. Hasil konsentrasi ammoniak

total telah melebihi baku mutu standar air laut
berdasarkan

Keputusan Menteri  Negara
Lingkungan Hidup Nomor: 51 tahun 2004
tentang standar baku mutu air untuk biota laut
yaitu 0,3 mg/L. Faktor yang menyebabkan
amoniak  menjadi  tinggi
disebabkan karena terdapat unsur nitrogen
organik dan anorganik yang terkandung pada
limbah tambak udang dan limbah tambak
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udang merupakan limbah cair yang berasal
dari sisa pemberian pakan yang tidak
dikonsumsi dan mengandung protein tinggi
sehingga menyebabkan konsentrasi amoniakk
menjadi tinggi, dilihat dari hasil pengambilan
sampel pada limbah tambak udang vyaitu 3,9
mg/L sehingga perairan laut tercemar.
Menurut Romadhona et al., (2016) proses
terjadinya pembusukan (perombakan) pakan
dikarenakan besarnya protein  sehingga
menghasilkan  senyawa nitrogen berupa
ammoniak dan ammonium yang merupakan
salah satu zat yang beracun. Berdasarkan
pernyataan (Alabama, 2008 dalam
Fathurrahman dkk, 2014) ammonia Yyang
berada di perairan sebagaian besar merupakan
hasil dari proses metabolisme organisme
akuatik dan proses pembusukan bahan organik
atau sampah organik seperti rumah tangga atau
bakteri yang terbawa oleh arus. Menurut
Effendi (2003) dalam Hamuna et al., (2018)
kadar ammoniak yang tinggi berasal dari
limpasan limbah hasil industri, limbah
domestik dan limbah pertanian. Sumber
senyawa ammoniak di dalam perairan berasal
dari hasil pemecahan nitrogen organik (protein
dan urea), nitrogen anorganik yang terdapat
dalam air dan juga berasal dari dekomposisi
bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik
yang telah mati) yang dilakukan oleh mikroba
dan jamur. Ammoniak berasal dari siklus
nitrogen yang disebabkan dari hasil
dekomposisi bahan organik dan berasal dari
bangkai organisme akuatik. Kosentrasi
ammoniak yang tinggi dapat menyebabkan
dampak yang cukup buruk di lingkungan
perairan seperti menghambat pertumbuhan

organisme akuatik dan  mengakibatkan
kematian.  Toksisitas ammonia  dapat
meningkat  secara tiba-tiba  mengikuti

perubahan faktor kualitas air seperti pH, suhu,

muatan ion, salinitas dan oksigen terlarut (DO)

(Solim et al., 2019).

Analisis Pencemaran DO (oksigen terlarut)
Hasil pengukuran oksigen terlarut

(DO) masing masing stasiun dari sampel air

menunjukkan data seperti gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Hasil Pengukuran DO

Hasil pengukuran DO menunjukkan

bahwa konsentrasi oksigen terlarut yang paling
tinggi
konsentrasi sebesar 5,75 mg/L dan yang paling
rendah terdapat pada stasiun 2 dengan
konsentrasi sebesar 4,55 mg/L.

terdapat pada stasiun 4 dengan

Baku mutu lingkungan untuk hewan

laut untuk parameter DO adalah >5 mg/L. Dari
semua stasiun pengamatan, konsentrasi DO

ng masih memenuhi syarat terdapat pada

stasiun 3 dan 4 dengan konsentrasi masing-
masing sebesar 5,3 mg/L dan 5,75 mg/L.
Beberapa stasiun memiliki kandungan oksigen
terlarut yang rendah. Hal tersebut disebabkan
karena adanya konsentrasi ammoniak yang
tinggi di perairan, keberadaan ammoniak yang

tinggi pada suatu  perairan  dapat
mempengaruhi oksigen terlarut di dalam
perairan. Selain itu rendahnya oksigen

teralarut diduga karena tidak adanya tumbuhan
dan banyak terumbu karang yang rusak.

enurut Widayat et al., (2010) pada
musatan 1 mg NH3/L sebagian biota akan

mengalami kematian dikarenakan ammoniak
dapat mengurangi pemusatan pada oksigen
terlarut dalam perairan. Menurut Rahmawati et
al.,

(2013) bahan organik yang tinggi pada
atu perairan sangat membutuhkan oksigen

terlarut untuk melakukan proses dekomposisi
untuk teroksidasi jumlah bahan organik di
dalam air sehingga terjadi penurunan oksigen

terlarut didalam air. Menurut Hamuna et al.,

pe

(2018) menjelaskan bahwa sumber utama
oksigen di dalam perairan berasal dari hasil
fotosintesis tumbuhan atau organisme yang
hidup di dalam perairan tersebut, selain dari
proses difusi dari udara bebas DO pada suatu

rairan berhubungan dengan pencemaran

seperti limbah dan bahan organik disuatu
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perairan. Menurunnya oksigen terlarut di
perairan akan menyebabkan terganggunya
ekosistem perairan sehingga mengakibatkan
populasi biota berkurang.
Analisis Indeks Pencemaran Perairan Laut
Desa Padak Guar

Setelah mendapatkan angka angaka
pada masing masing stasiun  maka
ditabulasikan ke indesk pencemaran, Hasil
perhitungan nilai indeks pencemaran (IP) pada
setiap stasiun ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Indeks Pencemaran

Stasiun Nilai IP
1 2,70
2 3,35
3 1,92
4 1,74

Rentang nilai indeks pencemaran (IP)
pada lokasi penelitian berkisar antara 1,74
hingga 3,35. Angka tersebut menunjukkan
bahwa setiap stasiun termasuk dalam kategori
tercemar ringan (Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor: 115 tahun 2003).

Pembahasan

Menjaga perairan pesisir laut untuk
tetap lestari merupakan kegiatan yang sangat
penting untuk dilakukan. Menjaga perairan
pesisir laut agar tetap sesuai dengan daya
dukung termasuk sebagai kegiatan dalam
pengelolaan wilayah pesisir. Fungsi dari
perairan laut sangat beragam, mulai dari
tempat rekreasi, penelitian, transportasi laut
serta tempat melakukan kegiatan perikanan
yang berkelanjutan.

Kegiatan perekonomian masyarakat
pesisir di Desa Padak Guar merupakan sesuatu
yang sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan taraf hidup perekonomian
masyarakat sekitar. Semua orang berhak untuk
melakukan kegiatan perekonomian di pesisir
laut, tapi harus tetap menjaga kelestarian
perairan pesisir laut, melakukan Kkegiatan

usaha secara Dbijaksana sehingga tidak
mencemari  lingkungan  perairan  laut.
Kepentingan ekonomi tidak boleh

mengalahkan kepentingan ekologi. Kegiatan
tersebut harus berjalan beriringan, demi
perekonomian yang berkelanjutan.
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Salah satu kegiatan perekonomian di
pesisir Desa Padak Guar adalah budidaya
tambak udang jenis udang vanammei
(Litopenaeus Vannamei). Budidaya ini adalaha
kegiatan yang menguntungkan karena harga
udang yang sangat tinggi untuk pasaran
ekspor. Para investor tambak udang mulai
banyak disekitar pesisir Desa Padak Guar
karena lokasinya yang cocok untuk dijadikan
tempat usaha budidaya udang vanammei.
Ketika perairan laut telah tercemar maka cost
pengelolaan usaha tambak menjadi tinggi
karena biaya yang sangat mahal untuk
memperbaiki kondisi air baku sebelum
digunakan untuk kegiatan budidaya.

Kotoran atau feses dan sisa pakan
merupakan sumber limbah utama dalam
kegiatan budidaya udang. Limbah tersebut
termasuk dalam bahan organik dan nutrien
yang dapat meyebabkan hipernutrifikasi yang
diikuti oleh perubahan ekologi fitoplankton,
peningkatan sedimentasi, dan perubahan
produktivitas. Jika hal tersebut secara terus
menerus berlangsung dan dibiarakan maka
ekositem akan tidak seimbang dan terjadi
kerusakan. Tidak seimbangnya ekosistem akan
berdampak terhadap kehidupan hewan laut
seperti bentos yang hidup didasar perairan,
dimana penurunan kelimpahan dan komposisi
dari organisme tersebut biasanya merupakan
indikator adanya gangguan ekologi. Menurut
Mustafa dan Tarunamulia (2009) bahwa usaha
budidaya tambak menghasilkan limbah yang
selanjutnya dibuang ke laut melalui saluran
tambak. Limbah tambak tersebut akan
diencerkan oleh perairan sekitarnya.

Menurut Harianja et., al., (2018),
upaya yang dapat dilakukan  untuk
meminimalkan beban limbah budidaya
diantaranya adalah:

1. Meningkatkan efisiensi pakan yang
tercermin pada rendahnya nilai Rasio
Konversi Pakan (RKP). RKP merupakan
tingkat kemampuan udang dalam
memanfaatkan ransum pakan;

2. Pengotrol feeding program terkait dengan
penentuan dosis dan frekuensi pemeberian
pakan yang tepat;

3. Meningkatkan ~ pemahaman  tentang
keterpaduan antara praktek budidaya yang
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dialikasikandengan feeding behavior serta
nutritional physiology dari spesies atau
komoditas yang dibudidayakan;

4. Meminimalkan jumlah pakan yang hilang
atau tidak termakan karena menjadi
sumber utama limbah budidaya melalui
aplikasi automatic feeder;

5. Mengalokasikan kolam pengendapan
yang berfungsi sebagai Instalasi Pengolah
Air Limbah (IPAL) agar buangan air
limbah ke lingkungan berada pada standar
yang diperkenankan;

6. Memanfaatkan peran ekologi komoditas
budidaya seperti rumput laut secara
terintegrasi di perairan pesisir dalam
upaya meminimalisir potensi limbah
nutrien dari budidaya.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari penelitian ini
adalah kualitas perairan pesisir pada empat
stasiun di sekitar daerah dekat tambak udang di
pesisir Padak Guar telah melewati ambang
batas yang direkomendasikan. Semua stasiun
menunjukkan kualitas perairan di luar baku
mutu terutama kandungan kandungan yang
diamati seperti fospat, nitrit, amoniak, dan DO.
menurut Keputusan Menteri  Lingkungan
Hidup Nomor 51/Men-KLH/2004 yang
diepruntukkan untuk biota laut untuk
parameter Fosfat, Nitrit, Ammoniak Total dan
DO (oksigen terlarut). Berdasarkan hasil
perhitungan indeks pencemaran (IP) di
perairan pesisir laut Padak Guar telah termasuk
dalam kategori tercemar ringan (Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor:
115 tahun 2003).
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